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METODE PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Field
research digunakan dengan cara menggali data yang bersumber dari lokasi atau
penelitian lapangan. Penelitian ini menggunkan metode kualitatif, metode kualitatif
adalah penelitian yang berlandaskan pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.  Peneliti
menggunakan pendekatan ini karena beberapa pertimbangan yaitu pertama,
menyesuaikan dengan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan-kenyataan, kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan responden, dan ketiga, metode ini lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.2
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat dimana penelitian tersebut akan

dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis mengambil lokasi penelitin

'Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV.Alpabeta, 2012), h.2.

’Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), h.5.
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di bank Muamalat Cabang Parepare. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini
berlangsung selama kurang lebih 2 bulan.
1.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus

membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana yang tidak
relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih didasarkan pada tingkat
kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini
akan difokuskan pada “Persepsi Generasi Milenial terhadap Bank Muamalat Cabang
Parepare” yang objek utamanya merupakan generasi milenial yang menjadi nasabah
Bank Muamalat cabang Parepare.
1.4 Jenis dan Sumber Data

Data merupakan sumber yang paling penting untuk menyingkap suatu
permasalahan yang ada, dan data jugalah yang diperlukan untuk menjawab masalah
penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Dalam melakukan
penelitian ini data-data yang diperlukan dari dua sumber yaitu :
1.4.1 Data Primer

“Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang mengetahui
secara jelas dan rinci mengenai masalah yang diteliti. Sedangkan informan adalah
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
yang dijadikan obyek penelitian”.3

Data primer ini bisa dikatakan sebagai data yang bersumber dari manusia.

Dalam pengambilan data primer peneliti dapat menggunakan perekam suara atau

3Lexy j. moleong, Metodologi penelitian kualitatif, h.211.
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menulis hasil jawaban dari informan dalam wawancara. Dimana hasil wawancara
dikumpulkan dari berbagai pihak yang kemudian disimpulkan oleh peneliti.

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pegisian kuesioner
yang biasa dilakukan oleh peneliti.*Data primer dalam penelitian ini adalah data-data
yang diperoleh secara langsung dari lapangan, yaitu dari nasabah bank muamalat
cabang parepare dan karyawan bank muamalat cabang parepare.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua atau dari instansi
seperti dokumen. Sumber data juga menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan
alat penelitian. Dalam pengertian lain data sekunder memiliki pengertian ”Data yang
tersusun dalam bentuk dokumen- dokumen”.”
1.5 Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data sebagai salah satu bagian dari penelitian dan
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.

Agar diperoleh data yang valid dalam kegiatan penelitian ini maka perlu
ditentukan teknik-teknik dalam pengumpulan data yang sesuai dan sistematis. Dalam
hal ini peneliti menggunakan teknik-teknik dalam pengumpulan data kualitatif adalah

wawancara, observasi dan dokumentasi.

*Husen Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), h. 42.

>Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakrta: Raja Grafindo, 1998), h. 85.
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1.5.1 Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan.®
1.5.2 Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal.Jadi semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.”

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan Tanya jawab yang
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada masalah, tujuan, dan hipotesis
penelitian.® Wawancara ini ditujukan kepada nasabah bank muamalat cabang
parepare.

1.5.3 Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan. metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.® Sedangkan istilah dokumentasi berarti “pengumpulan,
pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi.*°

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/dapat

dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, di sekolah, di

®Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, h.203.

"H. Moh. Pabundo Tika, Metodelogi Riset Bisnis. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.62.

®H. Moh. Pabundo Tika. Metodelogi Riset Bisnis, h.62.

*Sugiyono, Metode Penelitian Bisni, h.329.

“Anton M. Mudiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989),
h.211.
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tempat Kkerja, di masyarakat, atau autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin
kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang
telah ada.™
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa teknik pengumpulan data

dengan dokumentasi yaitu pengambilan data diperoleh dari dokumen-dokumen dan
buku-buku yang terkaid dengan penelitian tersebut. Teknik dokumentasi ini
merupakan teknik pendukung dari data yang diperoleh dengan wawancara dan
observasi.
1.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber,dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam- macam (triangulasi), dan
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dalam hal analisis data
kualitatatif, Bogdan menyatakan bahwa “Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan yang dapat diceritrakan kepada orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. Seperti yang dijelaskan

Nasution yang dikutip Sugiyonoadalah:

“Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum
terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.

sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, h.329.
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Analisis data menjadi pegangn bagi penelitian selanjutnya sampai jika
mungkin, teori yang grounded”.*?

Kegiatan analisis data pada penelitian ini terdiri dari analisis sebelum di lapangan dan
selama dilapangan yang merujuk kepada analisis data versi Miles dan Huberman.
1. Analisis sebelum di lapangan

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki
lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian
fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti
masuk dan selama di lapangan.’® Jadi dapat dipahami bahwa data analisis sebelum
dilapangan ini dilakukan sebagai rencana dalam penelitian yang akan dilakukan.
Sehingga dalam penelitian nanti peneliti dapat memperoleh data sesuai yang
diharapkan.
2. Analisis data di lapangan model Miles and Huberman

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu,
diperolen data yang dianggap kredibel. Seperti yang jelaskan oleh Miles and
Huberman yaitu, “Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”.

123ugiyono, Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: CV.Alpabeta, 2012), h.333-336.
B33ugiyono, Metode Penelitian Bisnis, h.336.
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Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu
data reduction, data display dan conclusion drawing/ verification.™
3.6.1 Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu.

3.6.2 Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya.
3.6.3 ConclusionDrawing/Verification

Conclusiondrawing/verification  adalah  penarikan  kesimpulan  dan
memverifikasi hasil temuan yang akan menjawab rumusan masalah penelitian yang
dirumuskan sejak awal.

Setelah penulis memperoleh data-data dan informasi yang diperlukan dari
lapangan, lalu penulis mengolahnya secara sistematis sesuai degan sasaran
permasalahan yang ada dan menganalisisnya. Penulis akan menganalisis secara
deskriptif kualitatif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang- orang yang
berprilaku yang dapat dimengerti. Analisis deskriptif ini dipergunakan dengan
menguraikan dan merinci kalimat-kalimat yang ada dengan menggunakan pendekatan
berfikir deduktif. Deduktif adalah pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta yang

bersifat umum agar dapat ditarik kesimpulan yang sifatnya khusus.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, h.430.



